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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian Ini Untuk Bertujuan Untuk Mengetahui Apakah Terdapat

Pengaruh Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa, Kompetensi Sumber
Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intern Dan Transparansi Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Pemerintah Desa (Studi Empiris pada Desa di Kecamatan
Mandah Kabupaten Indraguri Hilir). Berdasarkan hasil dan analisis data maka

dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut.

Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa. Penerapan
Sistem Keuangan Desa belum berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah desa. Hal ini disebabkan oleh pemanfaatan yang belum
optimal, rendahnya pemahaman pengguna, kurangnya pelatihan, serta belum
siapnya infrastruktur dan budaya kerja yang mendukung.

Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa. Kompetensi sumber
daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan desa.
Pemahaman teknis, keterampilan, dan sikap profesional aparat desa menjadi
faktor kunci dalam menghasilkan laporan yang akurat, transparan, dan sesuai
standar.

Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa. Sistem pengendalian internal
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yang efektif berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah desa. Pengendalian yang baik memastikan transaksi tercatat secara
tertib, akurat, dan transparan, sehingga mendukung akuntabilitas dan keandalan

laporan keuangan.

. Transparansi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Laporan

Keuangan Pemerintah Desa. Penerapan prinsip transparansi belum
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa.
Hal ini disebabkan oleh implementasi yang masih bersifat formalitas,
kurangnya pemahaman aparat, dan minimnya partisipasi masyarakat dalam

pengawasan.

. Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa, Kualitas Sumber Daya

Manusia, Sistem Pengendalian Internal dan Transparansi secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualita Laporan Keuangan
Pemerintah Desa. Kualitas laporan keuangan pemerintah desa tidak ditentukan
oleh satu faktor tunggal, melainkan merupakan hasil dari integrasi antara
implementasi sistem keuangan desa, kompetensi sumber daya manusia, sistem
pengendalian internal, dan prinsip transparansi. Keempat faktor ini secara
simultan berkontribusi positif dan signifikan dalam menciptakan laporan
keuangan yang akurat, tertib, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Implementasi sistem yang efektif mempermudah pencatatan, kompetensi
umber daya manusia menjamin keakuratan data, pengendalian internal menjaga
keandalan proses, dan transparansi membangun kepercayaan publik. Oleh

karena itu, peningkatan kualitas laporan keuangan desa harus dilakukan secara
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terpadu melalui penguatan keempat aspek tersebut secara berkelanjutan
5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dipaparkan penulis menyampaikan

beberapa saran sebagai berikut:
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1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah populasi di

wilayah yang diteliti sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih
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Keuangan Desa, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian

Intern Dan Transparansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Desa.
2. Kepada Pemerintah desa perlu mengintegrasikan penguatan implementasi

sistem keuangan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penegakan
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sistem pengendalian internal, serta penerapan prinsip transparansi yang
substantif dan partisipatif sebagai upaya strategis untuk menghasilkan laporan
keuangan yang akuntabel, andal, dan sesuai dengan standar tata kelola
pemerintahan yang baik.

3. Bagi Akademik atau Kampus Unisi, dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan mengenai Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan

Desa, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intern Dan
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Transparansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa.
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